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RINGKASAN

Optimasi Rasio Konsentrasi Ekstrak Daun Binahong Merah Dan Hijau
Dalam Formulasi Masker Emulgel Peel-Off Sebagai Anti Jerawat
(Pengujian Karakteristik Fisik, Stabilitas dan Aktivitas Antibakteri terhadap
Staphylococcus epidermidis ATCC 14990)

Leviana Nurlita Sari

Acne vulgaris atau jerawat merupakan penyakit kulit inflamasi kronis pada
unit pilosebasea dengan prevalensi global mencapai 9,4% populasi dan di Asia
Tenggara mencapai 40-80% kasus penyakit kulit. Patogenesis melibatkan
peningkatan sebum, hiperkeratinisasi folikular, kolonisasi Staphylococcus
epidermidis, dan inflamasi. Staphylococcus epidermidis memproduksi lipase yang
menghidrolisis trigliserida sebum menjadi asam lemak bebas pemicu iritasi.
Resistensi antibiotik seperti MRSE menyebabkan terapi konvensional menjadi
tidak efektif sehingga mendorong pencarian alternatif dari tanaman obat. Daun
binahong atau Anredera cordifolia mengandung flavonoid, saponin, tanin, alkaloid,
fenol, dan terpenoid yang berperan sebagai antibakteri. Binahong hijau
mengandung tanin dan saponin yang tidak terdeteksi pada binahong merah,
sedangkan keduanya mengandung flavonoid, alkaloid, dan steroid, sehingga
kombinasinya berpotensi memberikan efek antibakteri lebih komprehensif melalui
mekanisme saling melengkapi.

Penelitian ini bertujuan memperoleh formulasi masker emulgel peel-off
kombinasi ekstrak daun binahong merah dan hijau yang optimal. Penelitian
eksperimental laboratorium dengan desain kuantitatif menggunakan daun binahong
merah (Basella rubra L.) dan daun binahong hijau (4nredera cordifolia (Ten.)
Steenis) yang telah dideterminasi dan diekstraksi dengan etanol 70%. Tiga variasi
rasio ekstrak dibuat yaitu Formula 1 dengan rasio 75:25 atau 2:1, Formula 2 dengan
rasio 50:50 atau 1:1, dan Formula 3 dengan rasio 25:75 atau 1:2. Kontrol negatif
menggunakan basis tanpa ekstrak dan kontrol positif menggunakan klindamisin

1%. Formulasi menggunakan PVA dan PVP K30 sebagai film-forming agent,
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HPMC K100 sebagai gelling agent, Olivem 1000 sebagai emulsifier, IPM sebagai
emollient, Transcutol sebagai penetration enhancer, PEG 400 sebagai plasticizer,
BHT sebagai antioksidan, phenoxyethanol dan ethylhexylglycerin sebagai
pengawet, disodium EDTA sebagai chelating agent, serta buffer sitrat. Evaluasi
meliputi karakteristik fisik, stabilitas dipercepat pada suhu 40°C + 2°C dan RH 75%
selama 90 hari, serta uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis
ATCC 14990 dengan metode difusi sumuran. Data dianalisis menggunakan
Kruskal-Wallis.

Hasil determinasi mengonfirmasi identitas kedua tanaman. Simplisia
merah berbentuk serbuk merah kecoklatan dan hijau berbentuk serbuk hijau.
Ekstrak merah berwarna coklat kemerahan dengan rendemen 16,36 persen,
sedangkan ekstrak hijau berwarna hijau kecoklatan dengan rendemen 21,51 persen,
dan keduanya memenuhi mutu mikrobiologi. Skrining fitokimia positif terhadap
flavonoid, tanin, polifenol, saponin, dan alkaloid. Kadar Hambat Minimum (KHM)
ekstrak tunggal daun binahong merah dan hijau sebesar 5%, kombinasi rasio 2:1
sebesar 15%, rasio 1:1 sebesar 5%, dan rasio 1:2 atau Formula 3 sebesar 2,5% yang
merupakan nilai terbaik. Evaluasi karakteristik fisik menunjukkan seluruh formula
memenuhi organoleptis dengan bentuk semi solid, warna coklat kehijauan, dan
aroma green tea, homogenitas tanpa partikel kasar, serta pH awal 5,48 hingga 6,04.
Viskositas kontrol positif (18.070 cPs), Formula 1 (8.143 cPs), dan Formula 3
(10.532 ¢Ps) memenuhi spesifikasi 6.000-50.000 cPs, sedangkan kontrol negatif
(91.067 cPs) dan Formula 2 (5.838 cPs) di luar rentang. Daya sebar seluruh formula
penelitian 5—7 cm memenuhi spesifikasi, sedangkan kontrol negatif (4,18 cm) dan
kontrol positif (4,57 cm) di bawahnya. Waktu mengering Formula 2 (15,20 menit)
dan Formula 3 (15,00 menit) memenuhi spesifikasi 15-30 menit, sedangkan kontrol
negatif (11,13 menit), kontrol positif (11,14 menit), dan Formula 1 (14,13 menit) di
bawah batas.

Uji stabilitas 90 hari menunjukkan seluruh formula stabil secara
organoleptis tanpa perubahan bentuk, warna, maupun aroma. Repeated Measures
ANOVA menunjukkan pengaruh waktu terhadap pH dengan nilai p <0,001 serta
interaksi waktu dan formula dengan nilai p <0,001. Pada hari ke-90, pH kontrol
negatif mencapai 6,685, kontrol positif 6,922, Formula 1 6,568, Formula 2 6,306,



dan Formula 3 6,664, sehingga hanya Formula 2 yang masih berada dalam rentang
pH 4,5 hingga 6,5. Uji aktivitas antibakteri menunjukkan kontrol positif
menghasilkan zona hambat 10,60+0,36 mm dengan kategori kuat. Formula 1
menghasilkan 7,554+0,60 mm, Formula 2 menghasilkan 8,93+0,74 mm, dan
Formula 3 menghasilkan 9,57+0,10 mm dengan kategori sedang. Kontrol negatif
dan produk komersial tidak menunjukkan zona hambat. Kruskal-Wallis
menghasilkan nilai H sebesar 12,884 dengan derajat kebebasan 4 dan nilai
signifikansi 0,012 yang menunjukkan perbedaan bermakna antar kelompok.
Formula 3 mencapai 90,3% aktivitas klindamisin 1%. Aktivitas antibakteri berasal
dari metabolit sekunder yang bekerja sinergis, di mana flavonoid dan alkaloid
menghambat replikasi DNA dan sintesis dinding sel, sedangkan tanin dan saponin
merusak membran sehingga meningkatkan permeabilitas sel bakteri.

Berdasarkan seluruh parameter, Formula 3 dengan rasio 1:2 ditetapkan
sebagai formula optimum karena memiliki KHM terbaik (2,5%), zona hambat
terbesar 9,57 mm, viskositas 10.532 cPs dan waktu mengering 15,00 menit yang
memenuhi spesifikasi, homogenitas baik, serta stabilitas organoleptis selama 90
hari. Meskipun daya sebarnya terkecil yaitu 6,12 cm dan pH mencapai 6,664 pada
hari ke-90, parameter tersebut masih dapat diterima atau memberikan gambaran
perbaikan formula. Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa skrining fitokimia
kualitatif, uji stabilitas terbatas pada organoleptis dan pH, serta belum adanya uji
keamanan. Disarankan penelitian lanjutan berupa penetapan kadar senyawa aktif
secara kuantitatif, optimasi formula untuk memperbaiki stabilitas pH, uji stabilitas
jangka panjang dengan parameter lebih lengkap, serta uji keamanan dan efektivitas.
Variasi rasio konsentrasi ekstrak memengaruhi aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus epidermidis dengan Formula 3 menunjukkan aktivitas terbaik.
Sediaan memenuhi sebagian besar persyaratan karakteristik fisik dan stabil secara
organoleptis selama 90 hari. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan
sediaan herbal kombinasi dua spesies binahong sebagai alternatif produk perawatan

kulit berbasis bahan alam tanpa risiko resistensi antibiotik.
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ABSTRAK

Optimasi Rasio Konsentrasi Ekstrak Daun Binahong Merah Dan Hijau
Dalam Formulasi Masker Emulgel Peel-Off Sebagai Anti Jerawat
(Pengujian Karakteristik Fisik, Stabilitas dan Aktivitas Antibakteri terhadap
Staphylococcus epidermidis ATCC 14990)

Leviana Nurlita Sari

Jerawat (acne vulgaris) merupakan penyakit kulit yang banyak diderita, dengan
Staphylococcus epidermidis sebagai salah satu bakteri penyebabnya. Meningkatnya
resistensi terhadap antibiotik topikal mendorong pencarian bahan aktif alami
sebagai alternatif terapi. Ekstrak daun binahong merah dan binahong hijau
berpotensi digunakan karena mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin
yang memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan menentukan rasio
optimum ekstrak daun binahong merah dan hijau dalam formulasi masker emulgel
peel-off, serta mengevaluasi karakteristik fisik, stabilitas, dan aktivitas
antibakterinya terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 14990. Penelitian
eksperimental laboratorium ini menggunakan tiga formula dengan rasio ekstrak 2:1
(F1), 1:1 (F2), dan 1:2 (F3), serta kontrol negatif (basis tanpa ekstrak) dan kontrol
positif (klindamisin 1%). Evaluasi meliputi organoleptis, homogenitas, pH,
viskositas, daya sebar, waktu mengering, uji stabilitas dipercepat (40+2°C, RH
75+5%, selama 90 hari), dan uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi
sumuran. Hasil menunjukkan seluruh formula memenuhi persyaratan karakteristik
fisik sediaan topikal dan tetap stabil secara organoleptis hingga hari ke-90,
meskipun nilai pH seluruh formula meningkat melebihi rentang persyaratan selama
masa penyimpanan. Uji Kruskal-Wallis menunjukkan perbedaan aktivitas
antibakteri yang bermakna antar kelompok (p = 0,012), dengan F3 menghasilkan
zona hambat terbesar (9,57 £+ 0,10 mm, kategori sedang) dan nilai KHM terendah
(2,5%) dibandingkan F1 dan F2. Berdasarkan seluruh parameter, F3 dengan rasio
1:2 ditetapkan sebagai formula optimum, dan semakin tinggi proporsi ekstrak
binahong hijau dalam formulasi, semakin baik aktivitas antibakteri masker emulgel
peel-off yang dihasilkan.

Kata Kunci : Binahong merah, Binahong hijau, Masker emulgel peel-off,
Staphylococcus epidermidis, Aktivitas antibakteri.
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ABSTRACT

Optimization of the Concentration Ratio of Red and Green Binahong Leaf
Extracts in a Peel-Off Emulgel Mask Formulation as an Anti-Acne Agent:
Testing of Physical Characteristics, Stability, and Antibacterial Activity against
Staphylococcus epidermidis ATCC 14990

Leviana Nurlita Sari

Acne vulgaris is a widely suffered skin disease, with Staphylococcus epidermidis as
one of its causative bacteria. The rising resistance to topical antibiotics has driven
the search for natural active ingredients as alternative therapies. Red binahong and
green binahong leaf extracts are potentially useful because they contain flavonoids,
alkaloids, tannins, and saponins with antibacterial activity. This study aimed to
determine the optimum ratio of red and green binahong leaf extracts in a peel-off
emulgel mask formulation, and to evaluate its physical characteristics, stability,
and antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis ATCC 14990. This
laboratory experimental study used three formulas with extract ratios of 2:1 (F1),
1:1 (F2), and 1:2 (F3), along with a negative control (base without extract) and a
positive control (1% clindamycin). Evaluation included organoleptic properties,
homogeneity, pH, viscosity, spreadability, drying time, accelerated stability testing
(40£2°C, 75+£5% RH, for 90 days), and antibacterial activity testing using the well
diffusion method. Results showed that all formulas met the physical characteristic
requirements for topical preparations and remained organoleptically stable up to
day 90. However, the pH of all formulas increased beyond the required range during
storage. The Kruskal-Wallis test showed a significant difference in antibacterial
activity between groups (p = 0.012), with F3 producing the largest inhibition zone
(9.57 £ 0.10 mm, moderate category) and the lowest MIC value (2.5%) compared
to F1 and F2. Based on all parameters, F3 (1:2 ratio) was determined to be the
optimum formula, and the higher the proportion of green binahong extract in the
formulation, the better the antibacterial activity of the resulting peel-off emulgel
mask.

Keywords : Red binahong, Green binahong, Peel-Off emulgel mask,
Staphylococcus epidermidis, Antibacterial activity.
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